I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dianamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai

antisipasi kepentingan masa depan (Trianto, 2009: 1).

Biologi adalah salah satu cabang IPA yang membahas tentang makhluk hidup.
Pelajaran biologi termasuk pelajaran pokok dalam bidang IPA. Proses belajar
biologi adalah suatu yang bersifat ekspolarasi serta menemukan bukan hanya
menghafal. Dalam proses belajar biologi diperlukan strategi, bermacam
pendekatan-pendekatan, metode, media, agar siswa lebih aktif belajar dan
berbuat untuk memahami konsep, prinsip-prinsip biologi sehingga diharapkan

hasil belajar siswa akan menjadi lebih baik.

Materi Sistem Reproduksi Manusia adalah salah satu materi pokok bahasan
yang diajarkan pada siswa SMA kelas XI semester genap dengan standar
kompetensi menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan
tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya. Agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok ini, siswa harus

mampu memahami materi, bukan hanya mengenal dan menghafal.



Materi ini merupakan pokok bahasan yang tergolong cukup sulit dipahami
oleh sebagian besar siswa karena untuk menguasai konsep ini siswa harus
mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang
meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan
pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang dapat terjadi pada sistem

reproduksi manusia.

Berdasarkan Observasi dan diskusi dengan guru Biologi pada bulan Januari
di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung diketahui bahwa hasil belajar siswa
untuk pelajaran Biologi khususnya pada materi pokok Sistem Reproduksi
Manusia selama ini masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata hasil belajar kelas X1 semester genap tahun pelajaran 2009/2010 pada
materi pokok Sistem Reproduksi Manusia baru mencapai 60,38. Nilai
ulangan siswa menunjukkan hanya 59,27% siswa kelas XI yang memperoleh
nilai > 70. Hasil ulangan tersebut masih rendah jika dibandingkan dengan

Kriteria ketuntasan belajar yaitu 100% siswa memperoleh nilai > 70.

Nilai hasil belajar yang rendah tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran
yang selama ini dilakukan terkesan hanya guru yang aktif. Hal tersebut
terlihat dalam proses pembelajaran, guru lebih dominan

menggunakan metode ceramah yang disertai dengantanyaj&Nab.
Guru juga jarang mengaitkan aplikasi konsep dengan kehidupan

sehari-hari. Siswa pun lebih banyak menerima informasi dari guru
sehingga siswa kurang optimal dalam memberdayakan potensi yang dimiliki.

Siswa juga menjadi pasif dan kurang antusias sehingga aktivitas siswa dalam



pembelajaran menjadi rendah dan berpengaruh pada hasil belajar siswa

tersebut.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar meupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindakan
guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan

peningkatan kemampuan mental siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 4).

Masalah utama yang dialami siswa saat ini dalam menerima suatu materi
pembelajaran khususnya Biologi adalah hanya menghafal konsepnya dan
kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki (Dimyati
dan Mudjiono, 2009: 6). Oleh karena itu, dirasa perlu adanya suatu perubahan
dalam sistem pembelajaran yang tidak hanya memepelajari konsep, teori dan
fakta tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Guru dalam merancang
persiapan mengajar perlu menyusun strategi pembelajaran yang dirancang
secara seksama sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai hasil

belajar siswa yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar dan juga dapat meningkatkan
solidaritas sosial siswa yang dapat memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Salah satunya adalah pembelajaran kooperatif, pembelajaran

kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para



siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama

lainnya dalam mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2008: 4).

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa
yang berbeda latar belakangnya. Jadi, dalam pembelajaran kooperatif siswa
berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun guru. Dengan bekerja secara
kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama maka siswa akan mengembangkan
keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat

bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah (Trianto, 2009: 58).

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe pembelajaran, salah
satunya adalah tipe TPS (Think Pair Share) yaitu merupakan jenis model
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa. Tipe TPS (Think Pair Share) memiliki prosedur yang ditetapkan secara
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab
dan saling membantu satu sama lain. Keunggulan lain dari pembelajaran ini
adalah optimalisasi partisipasi siswa, dengan metode klasikal yang
memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk
seluruh kelas, tipe Think Pair Share ini memberi kesempatan sedikitnya
delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan
partisipasi mereka kepada orang lain (Lie, 2004: 57). Dalam pelaksanaannya,

TPS (Think Pair Share) mengutamakan siswa dalam berbuat untuk



menemukan sendiri konsep-konsep materi dalam pembelajaran dengan jalan
berfikir (Think), berpasangan (Pair), dan mengemukakan pendapat (Share)

(Ibrahim dkk., 2000: 26).

Beberapa hasil penelitian pembelajaran kooperatif yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
mempunyai dampak positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya.
Untuk membuktikannya dapat kita lihat dari hasil penelitian Pramudiyanti
(2006: 430) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
sebelum dan sesudah menggunakan model TPS, yaitu meningkat sebesar
83,78%. Selain itu, Yulfisa (2007: 35) dalam penelitian tindakan kelasnya
menyimpulkan bahwa TPS mampu meningkatkan presentase nilai rata-rata
penguasaan konsep siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 13,7% dan siklus 2
ke 3 sebesar 4,4%. Begitu juga dengan penelitian Wulandari (2010: 40) hasil
penelitian menunjukan terdapat 7,71 %, 36,73 %, dan 55,57 % siswa dengan
kategori penguasaan konsep kurang, cukup dan baik. Menurut peneliti, hasil
tersebut dapat membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap penguasaan

konsep.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya dan harapan agar hasil belajar
siswa khususnya Biologi meningkat maka peneliti merasa perlu untuk
mengadakan suatu penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) terhadap Hasil Belajar

Siswa pada Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

Adakah pengaruh secara signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS (Think Pair Share) dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa

pada materi pokok Sistem Reproduksi Manusia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui:

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi pokok

Sistem Reproduksi Manusia.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi:

1. Siswa, yaitu untuk menciptakan suasana baru dan dapat mengurangi
kejenuhan siswa dalam belajar sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Guru, yaitu sebagai bahan informasi alternatif model pembelajaran biologi

yang baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Vi



3. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu
proses dan hasil belajar dalam mata pelajaran biologi.

4. Peneliti, dapat memberikan manfaat yang besar berupa pengalaman untuk
menjadi calon guru dan sebagai aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh
di peguruan tinggi khususnya pengetahuan dan pemahaman tentang
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

5. Dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa yang tertarik ingin

meneliti tentang topik penelitian yang sama.

E. Ruang lingkup Penelitian

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap penelitian ini, maka ruang

lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pembelajaran
dimana siswa akan belajar dalam kelompok kecil, saling membantu
untuk memahami suatu pelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban
serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai hasil belajar maksimal.

2. Model TPS (Think-Pair- Share) merupakan suatu strategi diskusi
kooperatif dengan cara memproses informasi dengan mengembangkan
cara berfikir dan komunikasi. Siswa diberi kesempatan untuk berfikir
(Thinking) atas informasi yang diberikan guru, berpasangan (Pairing)
dengan teman sebangku untuk berdiskusi, dan berbagi (Sharing) dengan

seluruh kelas atas hasil diskusinya.
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3. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4
semester genap di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran
2010/2011.

4. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah Sistem Reproduksi
Manusia.

5. Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam

ranah kognitif yang diperoleh dari hasil nilai tes awal dan tes akhir.

F. Kerangka Pikir

Biologi merupakan cabang ilmu IPA yang mempelajari tentang mahluk hidup.
Proses belajar biologi adalah suatu yang bersifat ekspolarasi serta menemukan
bukan menghafal semata-mata. Untuk itu, agar mencapai hasil belajar yang
baik, tidak hanya membutuhkan kemampuan menghafal tetapi juga harus
dapat menguasai dan memahami konsepnya. Dari anggapan tersebut maka
dirasa perlu adanya suatu perubahan dalam sistem pembelajaran yang tidak
hanya mempelajari konsep, teori dan fakta tetapi juga aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari.

Tercapainya tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi strategi pembelajaran
yang digunakan. Oleh karena itu, guru dalam merancang persiapan mengajar
perlu menyusun strategi pembelajaran yang dirancang secara seksama salah
satunya adalah dalam penggunaan model pembelajaran untuk mencapai hasil
belajar siswa yang optimal. Selama ini Guru biologi di SMA Al-Kautsar

lebih dominan menggunakan metode ceramah disertai tanya jawab tanpa
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melibatkan siswa untuk dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. =al
tersebut mengakibatkan siswa menjadi pasif sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dirasa tepat untuk mengatasi masalah

tersebut.

TPS (Think-Pair-Share) adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif
yang pada pelaksanaannya mengutamakan siswa dalam berbuat untuk
menemukan sendiri konsep-konsep materi dalam pembelajaran dengan jalan
berfikir (Think), berpasangan (Pair), dan mengemukakan pendapat/berbagi
(Share). Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) ini dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain, mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide. Dengan
demikian, siswa dapat berlatih untuk menggali dan mengolah informasi dari
berbagai sumber, siswa dapat berlatih untuk menghargai pendapat orang lain,
dan menumbuhkan kepercayaan diri, serta saling membantu. Sehingga
diharapkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think

Pair Share) ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Variabel dalam penelitian
ini adalah variabel X dan variabel Y. Variabel X adalah variabel bebas yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan variabel Y

adalah variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada materi pokok Sistem



Reproduksi Manusia. Hubungan antara variabel tersebut digambarkan dalam

diagram dibawah ini :

A 4

X Y

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
Keterangan :
X = Model pembelajaran kooperatif tipe TPS,
Y = Hasil belajar siswa pada materi pokok sistem
reproduksi manusia.

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis

1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada kelas yang
digunakan dalam penelitian mempunyai kemampuan kognitif, menerima

materi pelajaran, dan lama waktu belajar yang sama.

2. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H: = Ada pengaruh secara signifikan dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi pokok

Sistem Reproduksi Manusia.



